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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun
simpur (Dillenia Suffruticosa (Griff.) Martelli) sebagai penyembuh luka bakar dengan tujuan
untuk menentukan konsentrasi dari ekstrak etanol daun simpur yang paling efektif dalam
penyembuhan luka bakar. Penelitiaan ini menggunakan 3 ekor kelinci yang dilepuhkan pada
bagian punggungnya. Setiap punggung kelinci dibagi menjadi 6 area yaitu Area | (K+) untuk
kontrol positif yaitu tanpa diberikan perlakuan, area Il (pembanding) untuk pembanding yaitu
diberikan sediaan bioplacenton dan area Il sampai VI untuk uji yaitu perlakuan dengan gel
ekstrak etanol daun simpur dengan masing-masing konsentrasi konsentrasi 0% (FO0), 5 %
(F1), 10% (F2), 15% (F3). Punggung kelinci diinduksi dengan logam ukuran 2,5 cm dengan
suhu 1000 C selama 5 detik. Pengolesan sediaan dilakukan dua kali sehari. Pengamatan
dilakukan secara makroskopik dimana diameter luka bakar dari hewan uji diukur dimulai
pada hari ke-2, dengan menggunakan mistar dan dinyatakan sampai 0,1 mm terdekat. Hasil
analisis statistic dengan menggunakan Analisis Varian (ANAVA) menunjukkan bahwa
sediaan gel ekstrak etanol daun simpur dalam konsentrasi 5, 10 dan 15% memiliki efek
penyembuhan luka bakar dengan mengurangi diameter luka baka berbeda bermakna terhadap
control positif. Aktivitas tertinggi ditunjukkan oleh gel daun simpur konsentrasi 15% dengan
presentase penyembuhan luka bakar 100%.

Kata Kunci : gel, daun simpur (Dillenia Suffruticosa (Griff.) Martelli), luka bakar
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ABSTRACT

We report the gel formulation of ethanol extract of leaves simpur (Dillenia
suffruticosa (Griff.) Martelli) as healing burns with the aim to determine the concentration of
the ethanol extract of the leaves simpur most effective in healing burns. This research uses
three rabbits were blisters on her back. Each backs of rabbits were divided into 6 areas: Area
| (K +) for the positive control, ie, without given treatment, area Il (comparison) for
comparison is given dosage bioplacenton and area Il to VI for the test that is treated with gel
ethanol extract of leaves simpur with each concentration of 0% (FO0), 5% (F1), 10% (F2),
15% (F3). Backs of rabbits induced by metal the size of 2.5 cm with a temperature of 100° C
for 5 seconds. Basting preparations done twice a day. Observations were made
macroscopically burns where the diameter of the test animals was measured beginning on the
2nd day, using a ruler and expressed to the nearest 0.1 mm. Results of statistical analysis
using variant analysis (ANOVA) showed that the leaf extract gel simpur ethanol in
concentrations of 5, 10 and 15% has the effect of healing of burns by reducing the diameter
of an immortal wound was significantly different to the positive control. The highest activity
was shown by simpur leaf gel concentration of 15% with a percentage of 100% healing of
burns.

Keywords : gel, leaves simpur (Dillenia suffruticosa (Griff.) Martelli), wound healing
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